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Abstract

There are three objectives of this research. First, it describes the skills of writing explanatory texts for
class V11 students of MTsS Baitul 1hza Sitapus without using a problem based learning model.
Second, it describes the skills of writing explanatory texts for class VI students of MTsS Baitul
Ihza Sitapus using a problem based learning model. Third, analyzing the effect of the problem based
learning model on the skills of writing explanatory texts for class VI MT5S Baitul Ihza Sitapus.
This type of research is quantitative research with experimental methods. Based on the data analysis,
the problem based learning model was used to influence the skills of writing explanatory texts for class
VI MTsS Baitul 1hza Sitapus.
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Abstrak : Ada tiga tujuan dari penelitian ini. Pertama, mendeskripsikan keterampilan menulis teks
eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul lhza Sitapus tanpa menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah. Kedua, mendeskripsikan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII
MTSsS Baitul Thza Sitapus dengan menggunakan model problem based learning. Ketiga,
menganalisis pengaruh model problem based learning terhadap keterampilan menulis teks
cksplanasi siswa kelas VII MT'sS Baitul Ihza Sitapus. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode eksperimen. Berdasarkan analisis data, model problem based learning digunakan
untuk mempengaruhi keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza
Sitapus.

Kata Kunci: Pengaruh; Model Problem Based Learning; Menulis; Teks Eksplanasi.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 diorientasikan pada
pembelajaran berbasis teks. Pembelajaran yang berbasis teks tersebut menuntut siswa untuk
dapat memproduksi sebuah teks. Kegiatan memproduksi teks tidak dapat lepas dari
keterampilan  berbahasa, vyaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara,

keterampilan membaca, dan ketarampilan menulis (Winita et al., 2020).

Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa pada pembelajaran
bahasa Indonesia adalah keterampilan menulis (Azmi & Abdurahman, 2019). Keterampilan
menulis merupakan keterampilan yang sangat kompleks, siswa tidak hanya menuangkan
ide, tetapi siswa dituntut untuk menuangkan gagasan, konsep, perasaan, dan kemauan
dalam bentuk tulisan (Supriadi et al., 2020). Hal ini sejalan dengan Gautama & Syahrul
(2018) bahwa keterampilan menulis adalah keterampilan mengubah gagasan ke dalam
bentuk tulisan dengan menyusun kalimat-kalimat yang utuh, lengkap dan jelas yang dapat
dipahami oleh pembaca. Senada dengan itu, Mahajani et al.,, (2021) menyatakan bahwa
kegiatan menulis merupakan proses berpikir secara logis dan terorganisasi ke dalam sebuah
tulisan sehingga pembaca dapat mengikuti dan memahami jalan pikiran seseorang. Namun,
menulis tampaknya menjadi kendala bagi sejumlah siswa. Hal ini dapat dilihat dari Azmi &
Abdurahman (2019) bahwa menulis merupakan proses kognitif yang sangat rumit, karena
menulis memerlukan pengetahuan yang cukup untuk dapat menciptakan suatu tulisan yang

bermakna, baik bagi penulisnya maupun bagi pembaca tulisan itu sendiri.

Banyak penelitian yang dilakukan tentang kesulitan dalam menulis. Salah satunya
penelitian yang dilakukan oleh Amelia et al, (2018) serta Delviawati et al., (2019)
menunjukkan bahwa kesulitan dalam menulis disebabkan kurangnya ketertarikan dan
motivasi dalam menulis. Kurangnya motivasi berdampak pada kegiatan dalam
mengembangkan keterampilan menulis. Selain itu, penelitian oleh Saragih et al., (2019);
Rusyda et al., (2018) menunjukkan bahwa faktor kesulitan dalam menulis ini bervariasi,
yaitu dari status sosial ekonomi orang tua dan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran. Kemudian penelitian oleh Li Li & Razali (2022) menunjukkan bahwa faktor

rendahnya keterampilan menulis disebabkan metode yang digunakan kurang efektif.

Sementara itu, fakta yang ditemui di lapangan menunjukkan bahwa tingkat literasi

Indonesia menepati rangking ke 62 dari 70 negara berkaitan dengan tingkat literasi, atau 10
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negara terbawah yang memiliki tingkat literasi rendah (Utami, 2021). Hal ini berdasarkan
survei yang dilakukan Programmer For International Student Assessment (PISA) yang dirilis
Onganization for Economic Co-operation and Development (OECD) pada 2019 (Kemendikbud,
2019). Sejalan dengan penilitian yang dilakukan oleh Hartono et al., (2021) menyatakan
bahwa budaya literasi masyarakat Indonesia rendah. Direktur Pendidikan Profesi dan
Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan Kemedikbudristek, Santi Ambarrukmi (2020)
mengatakan skor PISA Indonesia masih rendah. Skor PISA Indonesia pada 2018 berada
pada posisi sangat memperhatikan dan juga tidak pernah mencapai skor rata-rata negara
Onganisation For Economic Co-operation and Development (OECD). Hasil survei PISA 2018
menepatkan Indonesia di urutan ke-74 peringkat keenam dari bawah. Artinya keterampilan
menulis siswa Indonesia masih rendah. Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan menulis perlu dikaji dari berbagai aspek, supaya kesulitan yang dihadapi dapat
ditanggulangi.

Keterampilan menulis yang harus dikuasai siswa pada pembelajaran bahasa
Indonesia SMP/MTs salah satunya adalah teks ecksplanasi. Pembelajaran menulis teks
eksplanasi siswa SMP/MTs tercantum pada Kompetensi Int (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) tingkat SMP/MTs untuk kelas VII. KI ke-4, yaitu siswa dituntut untuk mencoba,
mengelolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkat,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang atau teori. KD ke-4.2 menuntut siswa untuk menyusun teks hasil
observasi, tanggapan deskripsi, teks eksplanasi dan cerita pendek sesuai dengan
karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. Azkiya & Isnandab
(2019) menyatakan bahwa teks eksplanasi merupakan teks yang berisi penjelasan-penjelasan
tentang proses terjadinya suatu fenomena atau peristiwa, baik sosial maupun budaya secara
ilmiah. Senada dengan itu, Khaerunnisa (2018) menyatakan bahwa teks eksplanasi
merupakan teks yang didalamnya mengungkapkan suatu kejadian baik menerangkan atau

menjelaskan mengenai fenomena alam ataupun keadaan sosial.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dikatakan penelitian
kuantitatif karena data penelitian yang diolah adalah berupa angka-angka, yaitu berupa skor
keterampilan menulis teks eksplanasi sebelum dan setelah menggunakan model problem: based
learning siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus. Angka-angka tersebut diperoleh dari tes
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus. Hal ini
sejalan dengan pendapat Arikunto (2019) mengatakan bahwa penelitian dikatakan
kuantitatif karena informasi atau data yang diperoleh dituntut menggunakan angka, mulai
dari pengumpulan data, penafsiran data, dan penampilan hasil. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus yang
terdaftar pada tahun ajaran 2022/2023. Jumlah siswa yang terdaftar sebanyak 296 orang
dan terbagi menjadi 10 kelas. Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Indikator penilaian yang digunakan ada tiga, yaitu struktur teks
eksplanasi, isi teks eksplanasi dan EBI. Dengan demikian, hasil tes unjuk kerja siswa dinilai
berdasarkan indikator tersebut. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII. D yang terdiri
dari 30 siswa. Rancangan atau desain yang digunakan pada penelitian ini adalah satu
kelompok kelas dengan dilakukan tes awal dan tes akhir. Pada pertemuan pertama siswa
diberikan tes awal, lalu pada pertemuan selanjutnya siswa diberikan perlakuan dengan
menggunakan model problem based learning, dan pada pertemuan terakhir siswa diberikan tes

akhir.

Data dalam penulisan ini adalah skor menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MT'sS
Baitul Thza Sitapus yang diperoleh melalui hasil tes sebelum diberi perlakuan dan tes
sesudah diberi perlakuan dengan indikator penilaian, yaitu struktur teks eksplanasi, isi teks
eksplanasi, dan EBI. Tes awal dan tes akhir dilakukan berupa latihan menulis teks

eksplanasi yang diberikan kepada siswa.
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HASIL

1. Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas VII MTsS Baitul IThza

Sitapus sebelum Menggunakan Model Problem Based Learning

Keterampilan menulis teks eksplanasi sebelum menggunakan model problem based
learning siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus dikualifikasikan berdasarkan skala 10.
Nilai keterampilan menulis teks eksplanasi sebelum menggunakan model problens based
learning siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus dikelompokkan menjadi lima kelompok
berikut. Pertama, siswa yang memperoleh nilai keterampilan menulis teks eksplanasi dengan
kualifikasi baik (B) berjumlah 5 siswa (16,67%). Kedua, siswa yang memperoleh nilai
keterampilan menulis teks eksplanasi dengan kualifikasi lebih dari cukup (ILdC) berjumlah
12 siswa (40,00%). Ketiga, siswa yang memperoleh nilai keterampilan menulis teks
eksplanasi dengan kualifikasi cukup (C) berjumlah 9 siswa (30,00%). Keempat, siswa yang
memperoleh nilai keterampilan menulis teks eksplanasi dengan kualifikasi hampir cukup
(HC) berjumlah 3 siswa (10,00%). Kelima, siswa yang memperoleh nilai keterampilan

menulis teks eksplanasi dengan kualifikasi kurang (K) berjumlah 1 siswa (3,33%).

Ditinjau dari per indikator, keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII
MTSsS Baitul Thza Sitapus sebelum menggunakan model problen based learning sebagai
berikut. Pertama, untuk indikator struktur teks eksplanasi (Indikator 1) siswa yang
memperoleh nilai 87,50 dengan kualifikasi baik sekali (BS) berjumlah 3 siswa (10,00%).
Siswa yang memperoleh nilai 75,00 dengan kualifikasi lebih dari cukup (LdC) berjumlah 3
siswa (10,00%). siswa yang memperoleh nilai 62,50 dengan kualifikasi cukup (C) Berjumlah
12 siswa (40,00%). siswa yang memperoleh nilai 50,00 dengan kualifikasi hampir cukup
(HC) betrjumlah 12 siswa (40,00%).

Kedna, untuk indikator isi teks eksplanasi (Indikator 2) siswa yang memperoleh nilai
75,00 dengan kualifikasi lebih dari cukup (LdC) berjumlah 16 siswa (53,33%). Siswa yang
memperoleh nilai 62,50 dengan kualifikasi cukup (C) berjumlah 11 siswa (36,6%). Siswa
yang memperoleh nilai 50,00 dengan kualifikasi hampir cukup (HC) berjumlah 2 siswa
(6,66%). Siswa yang memperoleh nilai 37,50 dengan kualifikasi hampir cukup (HC)
betrjumlah 1 siswa (37,50%).
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Ketiga, untuk indikator EBI (Indikator 3) siswa yang memperoleh nilai 100,00
dengan kualifikasi sempurna (S) berjumlah 2 siswa (6,66%). siswa yang memperoleh nilai
87,50 dengan kualifikasi baik sekali (BS) berjumlah 5 siswa (16,66%). Siswa yang
memperoleh nilai 75,50 dengan kualifikasi lebih dari cukup (LLdC) berjumlah 9 siswa
(30,00%). Siswa yang memperoleh nilai 62,50 dengan kualifikasi cukup (C) berjumlah 7
siswa (23,33%). Siswa yang memperoleh nilai 50,00 dengan kualifikasi cukup berjumlah 7
siswa (23,33%).

Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa rata-rata hitung keterampilan
menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus sebelum menggunakan
model problem based learning tertinggi berada pada indikator EBI (Indikator 3) dan terendah

berada pada indikator struktur teks eksplanasi (Indikator 1).

2. Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas VII MTsS Baitul Thza

Sitapus setalah Menggunakan Model Problem Based Learning

Keterampilan menulis teks eksplanasi setelah menggunakan model problem based
learning siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus dikualifikasikan berdasarkan skala 10.
Nilai keterampilan menulis teks eksplanasi setelah menggunakan model problen: based learning
siswa kelas VII MTSsS Baitul Thza Sitapus dikelompokkan menjadi tiga kelompok berikut.
Pertama, siswa yang memperoleh nilai keterampilan menulis teks eksplanasi dengan
kualifikasi baik sekali (BS) berjumlah 10 siswa (33,33%). Kedna, siswa yang memperoleh
nilai keterampilan menulis teks eksplanasi dengan kualifikasi baik (B) berjumlah 11 siswa
(36,67%). Ketiga, siswa yang memperoleh nilai keterampilan menulis teks eksplanasi dengan

kualifikasi lebih dari cukup (LdC) berjumlah 9 siswa (30,00%0).

Ditinjau dari per indikator, keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII
MT'sS Baitul Thza Sitapus setelah menggunakan model problens based learning sebagai berikut.
Pertama, siswa yang memperoleh nilai 100,00 dengan kualifikasi sempurna (S) berjumlah 5
siswa (16,67%). Siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi baik sekali (BS) berjumlah
11 siswa (36,67%). Siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi lebih dari cukup (LdC)
betrjumlah 13 siswa (43,33%). Siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi cukup (C)
betrjumlah 1 siswa (3.33%).
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Kedna, untuk indikator isi teks eksplanasi (Indikator 2) siswa yang memperoleh nilai
100,00 dengan kualifikasi sempurna (S) berjumlah 7 siswa (23,33%). Siswa yang
memperoleh nilai 87,50 dengan kualifikasi baik sekali (BS) berjumlah 17 siswa (56.67%).
Siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi lebih dari cukup (C) berjumlah 6 siswa
(20,00%). Pertama, siswa yang memperoleh nilai 100,00 dengan kualifikasi sempurna (S)
berjumlah 7 siswa (23,33%). Siswa yang memperoleh nilai 87,50 dengan kualifikasi baik
sekali (BS) berjumlah 17 siswa (56.67%). Siswa yang memperoleh nilai dengan kualifikasi
lebih dari cukup (ILdC) berjumlah 6 siswa (20,00%).

Ketiga, untuk indikator EBI (Indikator 3) siswa yang memperoleh nilai 100,00
dengan kualifikasi sempurna (S) berjumlah 5 siswa (16,67%). Siswa yang memperoleh nilai
dengan kualifikasi baik sekali (BS) berjumlah 6 (20,00%). Siswa yang memperoleh nilai
dengan kualifikasi lebih dari cukup (LdC) berjumlah 8 siswa (26,67%). Siswa yang

memperoleh nilai dengan kualifikasi cukup (C) berjumlah 11 siswa (36,67%).

Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa rata-rata hitung keterampilan
menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus setelah menggunakan
model problem based learning tertinggi berada pada indikator isi teks eksplanasi (Indikator 2)

dan terendah berada pada indikator EBI (Indikator 3).

3. Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Keterampilan Menulis
Teks Eksplanasi Siswa Kelas VII MTsS Baitul Ihza Sitapus

Untuk menjawab hipotesis penelitian yang menyatakan ada atau tidaknya pengaruh
penggunaan model problem based learning terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi
siswa kelas VII MTsS Baitul Ihza Sitapus diketahui dengan cara membandingkan
keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus sebelum dan
setelah menggunakan model problem based learning dengan menggunakan rumus uji-t.
Sebelum dilakukan uji-t, tetlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas
kelompok data. Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apak data berdistribusi

normal atau tidak.

Uji normalitas dilakukan dengan uji Likefors. Berdasarkan uji normalitas yang

dilakukan, disimpulkan bahwa data sebelum perlakuan berdistribusi normal pada taraf
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signifikan 95% untuk n=30 dan Luawa > L, (0,161 > 0,128 ). Demikian dengan data

kelompok sesudah perlakuan berdistribusi normal karena Luva > Lo (0,161 > 0,146 ).

Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok sampel
homogen atau tidak. Berdasarkan uji homogenitas data yang dilakukan diperoleh Fhitung
dan Ftabel pada taraf signifikan 95% dengan nl sebagai pembilang n2 sebagai penyebut,
karena Fupa > Fhiwng (1,84 >1,65).

Selanjutnya dilakukan uji-t untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model
problem based learning terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS
Baitul Ihza Sitapus. Disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H;) diterima pada taraf
signifikan 95% dan dk=n-1 karena Thiwne > Twva (7,16 > 1,70). Dengan kata lain,
penggunaan model problem  based learning berpengaruh secara signifikan terhadap

keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Ihza Sitapus.

PEMBAHASAN

Ditinjau dari hasil analisis data yang diperoleh keterampilan menulis teks eksplanasi
siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus setelah menggunakan model problens based learning
lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum menggunakan model problem based learning.
Secara umum, keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza
Sitapus dengan diterapkannya model problem based learning berada pada klasifikasi Baik (B)
dengan nilai rata-rata 82,78. Demikian juga dengan uji hipotesis yang dilakukan Thiung >
Tuabe (7,16 > 1,70) pada taraf signifikan 95% yang menyatakan bahwa H; diterima. Berbeda
dengan sebelum diterapkannya model problem based learning, nilai keterampilan menulis teks
eksplanasi siswa masih rendah. Nilai yang diperoleh siswa berada pada kualifikasi Lebih dari
Cukup (LAC) dengan nilai rata-rata-66,53.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh gambaran tentang keterampilan menulis teks
eksplanasi berupa temuan positif dan temuan negatif. Temuan positif tersebut sebagai
berikut. Pertama, siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus belum terampil dalam menulis
teks eksplanasi sebelum menggunakan model problem based learning dilihat dari tiga indikator,

yaitu struktur teks eksplanasi, isi teks eksplanasi, dan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Kedua,
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siswa kelas VII MTSsS Baitul Thza Sitapus terampil dalam menulis teks eksplanasi setelah
menggunakan model problems based learning dilihat dari tiga indikator, yaitu struktur teks

eksplanasi, isi teks eksplanasi, dan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI).

Selanjutnya, temuan negatif pada penelitian ini adalah sebelum menggunakan
model problem based learning siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus belum terampil dalam
menulis teks eksplanasi karena berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (I.dC) dengan nilai
rata-rata 06,53. Jika dibandingkan dengan KKM mata pembelajaran Bahasa Indonesia di
MTSsS Baitul Thza Sitapus, yaitu 70 disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks eksplanasi
siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus belum memenuhi KIKKM yang ditentukan. Salah
satu faktor diakibatkan karena siswa belum terbiasa menulis teks eksplanasi sehingga siswa

sulit mengembangkan ide dan gagasannya menjadi tulisan yang untuh.

Penerapan model problem based learning membuat siswa merasa tertantang untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan baik secara kelompok atau individu. Melalui
permasalahan yang diberikan dapat menumbuhkan semangat siswa untuk bertukar pikiran
dengan kelompok belajarnya. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Virgiana &
Wasitohadi (2016) bahwa model pembelajaran problems based learning merupakan suatu
pembalajaran yang inovatif yang diawali dengan pemberian masalah sesuai topik yang
dibahas oleh siswa, masalah tersebut dialami dalam kehidupan sehari-hari siswa dan siswa
bekerja sama dengan kelompok untuk menyelesaikan masalah tersebut dan mendapatkan
pengetahuan baru. Melalui penerapan model problem based learning siswa juga lebih kreatif

dalam menulis, siswa mudah menemukan ide-ide dalam menulis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil anaslisis data, disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, keterampilan
menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus sebelum menggunakan
model problem based learning berada pada kaulifikasi Lebih dari Cukup (LdC) dengan nilai
rata-rata 60,53. Dibandingkan dengan KIKM mata pembelajaran Bahasa Indonesia di MT'sS

Baitul Thza Sitapus, yaitu 70 disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks eksplanasi siswa
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kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus belum memenuhi KKM yang ditentukan. Hal ini

disebabkan karena siswa belum terampil menulis teks eksplanasi.

Kedna, keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza
Sitapus setelah menggunakan model problens based learning berada pada kaulifikasi Baik (B)
dengan nilai rata-rata 82,78. Dibandingkan dengan KKM mata pembelajaran Bahasa
Indonesia di MTsS Baitul Thza Sitapus, yaitu 70 disimpulkan bahwa keterampilan menulis
teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza Sitapus sudah memenuhi KKM yang

ditentukan. Hal ini disebabkan karena siswa sudah memahami teks eksplanasi dengan baik.

Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model problem based
learning terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII MTsS Baitul Thza
Sitapus. Hal ini dibuktikan dengan hasil Thiung > Taba (7,16 > 1,70). Demikian, dapat

disimpulkan bahwa hipotesis H; diterima.
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